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PENGARUH SERAT LIMBAH STRAPPING BAND PADA BETON 

RINGAN CAMPURAN STYROFOAM DENGAN BAHAN TAMBAH 

SIKA VISCOCRETE-1003 

 

Nama Mahasiswa : Aulia Rachma 

NBI   :1431600040 

Dosen Pembimbing : Retno Trimurtiningrum, S.T,. M.T 

 

 

ABSTRAK 

 

Beton normal merupakan bahan bangunan yang relatif cukup berat dengan berat 

jenis sekitar 2400 kg/m3. Hal tersebut kurang dianjurkan dalam perencanaan 

bangunan di daerah rawan gempa. Penelitian tentang penambahan Strapping Band, 

Styrofoam dan Sika Viscocrete-1003 ini bertujuan untuk mendapatkan beton ringan 

yang mampu menghasilkan kuat tarik yang tinggi dan juga kuat tekan yang baik pula. 

Dengan kadar variasi campuran Strapping Band 0% ; 9% ; 12% dan 15%, serta kadar 

3% Styrofoam dan kadar 0.5% Sika Viscocrete-1003 untuk semua variasi campuran 

Strapping Band. Mutu beton yang direncanakan adalah 22.5 Mpa dengan jumlah 

benda uji 51 buah, dengan cetakan benda uji silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. Nilai slump rencana sebesar 7.5 cm, tetapi nilai slump beton campuran Strapping 

Band di lapangan rata-rata 3 cm tetapi bisa menjadi 5 cm karena bahan tambah 

direndam terelebih dahulu, guna untuk membuat Styrofoam dan Strapping Band jenuh 

air. Tetapi untuk beton normal nilai slump yang dihasilkan sebesar 14 cm. Styrofoam 

membenarkan bahwa dengan tambahan itu bisa menjadikan beton lebih ringan, dapat 

dilihat dari berat jenis beton kondisi segar maupun kering. Hasil kuat tarik dan kuat 

tekan maksimum ada di prosentase 9% karena pada prosentase 12% beton mengalami 

penurunan, yang semula 49.2807 kg/cm2 pada kuat tekan rata-rata prosentase 9% 

umur 28 hari dan menurun 41.7815 kg/cm2 pada prosentase 12%. Untuk kuat tarik 

rata-rata prosentase 9% pada umur 28 hari sebesar 14.6128 kg/cm2 dan sebesar 

11.7845 kg/cm2 pada prosentase 12%. Pada kuat tarik, meskipun lebih tinggi pada 

campuran 0% Strapping Band yaitu sebesar 15.5556 kg/cm2 namun beton mengalami 

pecah terbagi menjadi 2 atau lebih dan untuk campuran 9% ; 12% dan 15% tidak 

mengalami itu karena ditahan oleh Strapping Band. 

 

Kata Kunci : Beton Ringan, Beton Serat, Sika ViscoCrete-1003, Strapping 

Band, Styrofoam, Sika ViscoCrete-1003. 
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EFFECT OF STRAPPING BAND WASTE FIBERS ON 

LIGHTWEIGHT CONCRETE MIXED STYROFOAM WITH 

ADDITIONAL MATERIALS SIKA VISCOCRETE-1003 

 

Name   : Aulia Rachma 

NBI   :1431600040 

Lecturer  : Retno Trimurtiningrum, S.T,. M.T 

 

ABSTRACT 

 

Normal concrete is a relatively heavy building material with a specific gravity 

of around 2400 kg / m3. This is not recommended in building planning in earthquake 

prone areas. The research on the addition of Strapping Band, Styrofoam and Sika 

Viscocrete-1003 aims to obtain lightweight concrete that is capable of producing high 

tensile strength and also good compressive strength. With a variation of 0% Strapping 

Band mixture; 9%; 12% and 15%, and 3% Styrofoam levels and 0.5% Sika 

Viscocrete-1003 levels for all Strapping Band mixtures. The planned concrete quality 

is 22.5 MPa with 51 test pieces, with 15 cm diameter cylindrical molds and 30 cm 

height. The planned slump value is 7.5 cm, but the Strapping Band mixture concrete 

slump value in the field averages 3 cm but can be 5 cm because the added material is 

immersed in advance, in order to make Styrofoam and water-saturated Strapping 

Bands. But for normal concrete the resulting slump value is 14 cm. Styrofoam justifies 

that the addition can make concrete lighter, visible from the specific gravity of fresh 

and dry conditions. The result of maximum tensile strength and compressive strength 

is at a percentage of 9% because at a percentage of 12% the concrete has decreased, 

which was originally 49,2807 kg / cm2 at an average compressive strength of 9% at 

28 days and decreased 41.7815 kg / cm2 at a percentage of 12%. For an average tensile 

strength percentage of 9% at 28 days is 14.6128 kg / cm2 and 11.7845 kg / cm2 at a 

percentage of 12%. In tensile strength, even though it is higher in the 0% Strapping 

Band mixture that is equal to 15,5556 kg / cm2, the concrete is broken into 2 or more 

and for a mixture of 9%; 12% and 15% did not experience it because they were 

detained by the Strapping Band. 

 

Key Words : Fiber Concrete, Lightweight Concrete, Strapping Band, 

Styrofoam, Sika ViscoCrete-1003.
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DAFTAR NOTASI 

 

𝑓′𝐶  = Kuat Tekan Rencana (MPa) 

𝑓′𝐶𝑅 = Kuat Tekan Rata-rata (MPa) 

𝑓′𝑡 = Kuat Tarik Belah Beton (kg/cm2) 

𝜎𝐶  = Kuat Tekan (kg/cm2) 

𝐹𝑃 = Faktor Pengali 

𝑀 = Margin/Nilai Tambah 

P = Beban Tekan (Ton) 

A = Luas Penampang (cm2) 

D = Diameter Silinder Beton (cm) 

L = Tinggi Silinder Beton (cm) 

ρ = Berat Jenis (kg/m3) 

m = berat beton (kg) 

v = Volume Beton (cm3) 

𝑆 = Standard Deviasi 

A = Berat Jenis Agregat Halus 

B = Berat Jenis Agregat Kasar 

B = Jumlah Kebutuhan Air (kg/m3) 

C = Kadar Semen  

C = Jumlah Kebutuhan Agregat Halus (kg/m3) 

Ca = Absorbsi Air pada Agregat Halus (%) 

Ck = Kandungan Air dalam Agregat Halus (%) 

D = Jumlah Kebutuhan Agregat Kasar (kg/m3) 

Da = Absorbsi Air pada Agregat Kasar (%) 

Dk = Kandungan Air dalam Agregat Kasar (%) 

 

 


